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ABSTRAK

Pengujian Ransum Kerbau Berbahan Baku Sorgum Sebagai Sumber Serat
Secara In Vitro dan In Sacco. Sorgum merupakan salah satu tanaman sumber serat untuk
kebutuhan ransum kerbau yang potensial dikembangkan di Indonesia. Sorgum varietas
Samurai 1 dan samurai 2 masing-masing merupakan hasil pemuliaan melalui mutasi radiasi
yang berasal dari indukan sorgum varietas Pahat. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
potensi ransum yang mengandung sorgum samurai 2 sebagai sumber serat dibandingkan
dengan ransum yang mengandung sorgum pahat dan bagas sorgum samurai 1. Potensi yang
diamati adalah pengaruhnya terhadap laju pertumbuhan mikroba rumen kerbau (in vitro) dan
degradasi bahan pakan (in sacco). Rancangan acak lengkap dengan 6 perlakuan dan 3 ulangan
diterapkan dalam percobaan ini. Enam ransum yang diuji adalah: P1 (50% jerami sorgum
pahat + 50% konsentrat), P2 (50% silase jerami sorgum pahat + 50% konsentrat), P3 (50%
jerami sorgum samurai 2 + 50% konsentrat), P4 (50% silase jerami sorgum samurai 2 + 50%
konsentrat), P5 (50% bagas sorgum samurai 1 + 50% konsentrat) dan P6 (50% silase bagas
sorgum samurai 1 + 50% konsentrat). Peubah yang diamati adalah pH, konsentrasi amonia
(NH,), Total Volatile Fatty Acid (TVFA), sintesis protein mikroba (teknik radioisotop 3**P),
degradasi Bahan Kering (BK), karakteristik degradasi BK, degradasi Neutral Detergent Fiber
(NDF) dan karakteristik degradasi NDF. Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa
konsentrasi NH;, laju pertumbuhan bakteri rumen dan degradasi NDF tertinggi dihasilkan
ransum P4 dengan nilai masing-masing 24,87 mg/100 ml; 8,11 mg/2 jam/100 ml dan 31,96%.
Konsentrasi TVFA dan pH antar perlakuan tidak berbeda nyata. Keenam perlakuan ransum
mampu mendukung fermentasi dan kecernaan pakan didalam rumen namun perlakuan yang
terbaik adalah ransum yang mengandung silase sorgum samurai 2.

Kata kunci : sorgum, kerbau, in vitro, in situ, radioisotop **P

ABSTRACT

In Vitro and In Sacco Examination of Buffalo Feed Rations Containing
Sorghum Roughage. Sorghum is one of a potential fodder crops for buffalo feed in
Indonesia. Samurai 1 and samurai 2 sorghum varieties are the result of mutation breeding by
radiation from pahat sorghum varieties. This study was conducted to determine the potential
of feed rations containing 50% samurai 2 and samurai 1 bagasse compared to feed rations
containing 50% pahat sorghum roughage. Microbial growth rate of buffalo rumen (in vitro) and
feed material degradation (in sacco) were determined. Completely randomized design with 6
treatments and 3 replications were applied in this experiment. The six treatment diets were:
P1 (50% pahat sorghum straw + 50% concentrate), P2 (50% pahat sorghum straw silage +
50% concentrate), P3 (50% samurai 2 sorghum straw + 50% concentrate), P4 (50% samurai 2
sorghum straw silage + 50% concentrate), P5 (50% samurai 1 sorghum bagasse + 50%
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concentrate) and P6 (50% samurai 1 sorghum bagasse silage + 50% concentrate). Variables
measured were pH, ammonia (NH;), Total of Volatile Fatty Acid (TVFA), protein microbial
synthesis (by *P radioisotope techniques), dry matter (DM) degradation, characteristics of DM
degradation, Neutral Detergent Fiber (NDF) degradation and characteristics of NDF
degradation. The results showed that P4 treatment produce the highest NH, concentrations,
rumen bacteria growth rate and NDF degradation with 24,87 mg/100 ml; 8,11 mg/2 h/100 ml
dan 31,96% respectively. TVFA concentration and pH were not significantly different
between treatments. The conclusion of this study was the sixth treatment could support
fermentation and digestibility in the rumen. The best treatment was buffalo feed based on

samurai 2 sorghum silage.

Key words : sorghum, buffalo, in vitro, in sacco, **P radioisotope

PENDAHULUAN

Lahan marginal di Indonesia memiliki
berbagai faktor pembatas untuk
dikembangkan sebagai lahan hijauan pakan.
Lahan ini dikelola dengan tepat untuk
mendapatkan hasil yang optimal karena
lokasi peternakan rakyat di Indonesia
umumnya berada di lahan marginal.
Pemanfaatkan sumber bahan pakan yang
toleran dengan kondisi lahan marginal

merupakan solusi yang tepat. Sorgum
merupakan tanaman yang cocok
dikembangkan dilahan marginal karena

memerlukan kebutuhan air yang sedikit.
Sorgum  sebagai tanaman multifungsi
penghasil bahan pangan, pakan, bioetanol
dan keperluan industri lainnya [1].
Pemanfaatan sorgum sebagai tanaman
pakan sudah lama dilakukan di peternakan
yang berada di lokasi lahan kering. Peran
sorgum sebagai sumber serat pakan dapat
diberikan dalam bentuk segar maupun
silase. Perlakuan silase adalah fermentasi
hijauan pakan yang dilakukan secara
anaerob dengan tujuan antara lain untuk
pengawetan dan meningkatkan nutrisi yang
ada didalamnya [2,3,4]. Sorgum sebagai
sumber  serat bagi  kerbau  dapat
menggantikan peran silase jagung namun
pemakaiannya harus dikombinasikan
dengan konsentrat [3]. Sumber serat dari
tanaman sorgum juga dapat berasal dari
bagas sorgum, vyaitu limbah pembuatan
bioetanol berbahan dasar sorgum.
SESHAIAH et al. [5] menjelaskan bahwa
kombinasi bagas yang dicacah dan
konsentrat (50:50) mampu meningkatkan
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kadar lemak susu kerbau Murrah (7,61%)
dan mempertahankan produksi susu diatas 5
kg/hari.

Badan Tenaga Nuklir Nasional
(BATAN) telah menghasilkan varietas mutan
sorgum untuk dikembangkan di lahan
kering dan ideal dalam industri pangan,
bioetanol serta memiliki palatabilitas cukup
baik yaitu Pahat, Samurai 1 dan Samurai 2
[6]. Beberapa kelebihan sorgum Pahat
sebagai varietas mutan adalah memiliki
produktivitas biji tinggi (5 t/Ha), batang semi
pendek (158 cm), rendah tanin (0.012%) dan
multifungsi. Keunggulan Samurai 1 adalah
produktivitas biji tinggi (7.5 t/ha), biomasa
tinggi, kadar gula batang tinggi (12-18%)
sehingga cocok untuk bahan bioetanol.
Samurai 2 memiliki keunggulan
produktivitas tinggi, biomasa 47 t/ha, kebal
terhadap penyakit karat daun dan busuk
pelepah [7].

Strategi yang tepat dalam pemanfaatan
sorgum dilakukan dengan menyusun
formula pakan yang mengandung jerami
sorgum Samurai 2 atau bagas sorgum
Samurai 1. Dalam penyusunan formula
pakan diperlukan pengujian secara in vitro
dan in sacco terlebih dahulu untuk
menganalisis potensi jerami dan bagas
sorgum mutan. Varietas sorgum Samurai 1
dan Samurai 2 merupakan hasil pemuliaan
dengan mutasi radiasi yang berasal dari
indukan sorgum varietas pahat. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengevaluasi
ransum kerbau yang mengandung 50%
sorgum samurai 2 dan bagas sorgum
samurai 1 dibandingkan dengan ransum
yang mengandung 50% sorgum pahat dalam



Pengujian Ransum Kerbau Berbahan Baku Sorgum Sebagai
Sumber Serat Secara In Vitro dan In Sacco
(Teguh Wahyono, dkk.)

ISSN 1907-0322

mempengaruhi laju pertumbuhan mikroba
rumen kerbau (in vitro) dan degradasi bahan
pakan (in sacco).

BAHAN DAN METODE

Bahan

Jerami sorgum (Sorghum bicolor (L)
Moench) var Pahat dan var Samurai 2, bagas
sorgum var Samurai 1, kerbau rawa (Bubalus
bubalis) berfistula, radioisotop *P dan
larutan Neutral Detergent Soluble (NDS). Alat.
Chopper, oven 105°C, silo, freezer, High Speed
Centrifuge dan Liquid Scintilation Counter
(LSC). Penelitian dilaksanakan di
Laboratorium Nutrisi Ternak dan
Laboratorium Mikrobiologi Bidang Pertanian
PAIR BATAN pada bulan September sampai
November 2014.

Sorgum pahat dan samurai 2 dipanen
pada umur 80 hari sedangkan sorgum
samurai 1 pada umur 100 hari. Jerami
sorgum yang digunakan meliputi bagian
daun dan batang. Bagas yang digunakan

adalah limbah batang sorgum yang telah
diperas niranya. Silase tanaman sorgum
maupun bagas dibuat dengan inkubasi
menggunakan silo berupa drum plastik
kapasitas 20 kg selama 21 hari. Bahan aditif
atau suplemen pakan tidak digunakan
selama proses pembuatan silase. Bahan
penelitian dikeringkan pada oven bersuhu
60°C dan digiling serta disaring pada ukuran
2 mm. Penelitian ini menggunakan 6
perlakuan yang disajikan pada Tabel 1.
Formula ransum dibuat berdasarkan pada
kebutuhan nutrisi kerbau laktasi dengan
kandungan protein kasar (PK) yaitu sekitar
8% [8].

Uji In Vitro

Cairan rumen  untuk  inkubasi
diperoleh dari kerbau berfistula yang diberi
ransum pakan rumput lapangan dan
konsentrat dengan perbandingan 50:50
dalam BK. Inkubasi dilakukan pada tabung
kapasitas 30 ml berisi media cairan rumen
yang ditambahkan radioisotop **P. Metode
perunutan radioisotop *P dilakukan sesuai

Tabel 1. Komposisi Ransum Penelitian Berdasarkan Bahan Kering dengan Rasio Hijauan dan

Konsentrat 50% : 50%.

Perlakuan

Bahan Pakan P1 P2 P3 P4 P5 P6
Bungkil Kedelai 4.5 4.5 4.5 4.5 4.5 4.5
Pollard 5 5 5 5 5 5
Onggok 14.5 14.5 14.5 14.5 14.5 14.5
Dedak 14.25 14.25 14.25 14.25 14.25 14.25
Ampas kecap 7.5 7.5 7.5 7.5 7.5 7.5
Lakta mineral 1 1 1 1 1 1
Urea 0.75 0.75 0.75 0.75 0.75 0.75
Garam 0.5 0.5 0.5 0.5 0.5 0.5
Kapur 0.5 0.5 0.5 0.5 0.5 0.5
Molases 1.5 1.5 1.5 1.5 1.5 1.5
Sorgum pahat 50 - - - - -
Silase sorgum pahat - 50 - - - -
Sorgum samurai 2 - - 50 - - -
Silase sorgum samurai 2 - - - 50 - -
Bagas sorgum samurai 1 - - - - 50 -
Silase bagas sorgum samurai 1 - - - - - 50

Keterangan : P1 (jerami sorgum pahat 50%:konsentrat 50%); P2 (silase jerami sorgum pahat
50%:konsentrat 50%); P3 (jerami sorgum samurai 2 50%:konsentrat 50%); P4 (silase
jerami sorgum samurai 2 50%:konsentrat 50%); P5 (bagas sorgum samurai 1
50%:konsentrat 50%); P6 (silase bagas sorgum samurai 1 50%:konsentrat 50%).
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Tabel 2. Kandungan Nutrien Ransum Penelitian Berdasarkan Bahan Kering dengan Rasio Hijauan

dan Konsentrat 50% : 50%.

. . Perlakuan
Kandungan nutrisi (%) P1 P2 P3 P4 P5 P6
Bahan Kering (BK) 90.37 89.51 90.36 88.08 90.33 89.22
Bahan Organik (BO) 86.75 85.34 85.32 85.34 84.33 87.48
Protein Kasar (PK) 9.04 12.15 11.04 11.86 8.57 8.25
Serat Kasar (SK) 26.06 22.67 24.80 26.26 23.26 19.66
Lemak Kasar (LK) 2.71 1.14 1.40 1.38 1.72 2.06
Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen 48.94 49.38 48.08 45.84 50.78 57.51

Keterangan : P1 (jerami sorgum pahat 50%:konsentrat 50%); P2 (silase jerami sorgum pahat
50%:konsentrat 50%); P3 (jerami sorgum samurai 2 50%:konsentrat 50%); P4 (silase
jerami sorgum samurai 2 50%:konsentrat 50%); P5 (bagas sorgum samurai 1
50%:konsentrat 50%); P6 (silase bagas sorgum samurai 1 50%:konsentrat 50%);
Analisis proksimat Laboratorium Ilmu dan Teknologi Pakan IPB (2014).

metode NEVEL dan DEMEYER [9] yang
dimodifikasi oleh HENDRATNO [10].
Aktivitas radioisotop yang digunakan adalah
sekitar ~ 1.000.000  pCi/cpm. Inkubasi
dilakukan selama 2 jam pada suhu 39°C
dengan menggunakan 25 ml cairan rumen
pada masing-masing tabung yang telah diisi
dengan pakan sebanyak 25 mg.

Sentrifugasi dilakukan setelah proses
inkubasi pada 3000 rpm selama 10 menit.
Sentrifugasi dilakukan berulang sebanyak
tiga kali dengan tambahan aquades sehingga
diperoleh  endapan dan  supernatan.
Supernatan yang masih keruh disentrifugasi
kembali pada kecepatan 12000 rpm selama
10 menit, setelah tiga kali ulangan dengan
tambahan aquades sehingga diperoleh
endapan dan filtrat. Endapan diencerkan
dengan akuades dan ditambahkan HCIO,
kemudian didestruksi sampai jernih. Sampel
endapan  dan  filtrat  masing-masing
diencerkan kemudian diambil 2 ml ke dalam
vial yang sudah ditambahkan 5 ml akuades.
Aktivitas radioisotop **P sebagai penanda
aktivitas mikroba dicacah dengan Liquid
Scintilation Counter.

Peubah yang diamati adalah sintesis
protein mikroba berupa kandungan bakteri
dan protozoa. Pengukuran hasil fermentasi
rumen pada inkubasi selama 2 jam juga
dilakukan pada sampel. Peubah yang diukur
adalah pH, amonia (NH;) dan Total Volatile
Fatty Acid (TVFA) [11].
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Uji In Sacco

Pengujian in sacco dilakukan dengan
metode YRSKOV & MCDONALD [12,13].
Ternak vyang digunakan adalah kerbau
jantan berfistula berat badan 300 kg yang
dipelihara dalam kandang individu (5x3 m?
dengan lantai semen yang dibersihkan
secara  berkala. = Ransum  sehari-hari
diberikan sesuai kebutuhan berat badan
kerbau. Komposisi ransum kerbau berupa
rumput lapangan (50%) dan konsentrat
(50%) dalam BK.

Kantong nilon (8x15 cm? dengan
ukuran pori-pori 30 pm diisi sampel pakan
sebanyak 5 g yang telah digiling pada
ukuran 2 mm. Kantong nilon yang telah
berisi sampel diinkubasi didalam fistula
kerbau sebelum kerbau diberi pakan pada
pagi hari (08.00 WIB). Inkubasi dilakukan
pada periode O, 4, 8, 24 dan 48 jam. Sampel
yang telah diinkubasi kemudian dibilas dan
dikeringkan. Sampel tersebut dikeringkan
kembali dalam oven suhu 60°C selama 48
jam untuk memperoleh berat BK. Sampel
dalam bentuk BK kemudian dianalisis
kandungan Neutral Detergent Fiber (NDF)
(12,13). Peubah yang diamati adalah
degradasi BK, degradasi NDF serta nilai
Degradasi Efektif (DE).

Analisis Statistik
Penelitian ini menggunakan rancangan
acak lengkap (RAL) dengan 6 perlakuan
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ransum dan 3 ulangan. Perbedaan waktu
pengambilan cairan rumen pada uji in vitro
dan periode inkubasi di fistula pada uji in
sacco berperan sebagai ulangan. Ransum
perlakuan dan kandungan nutriennya
masing-masing disajikan pada Tabel 1 dan 2.

Model matematik dari penelitian ini
adalah Y; = p + o + g; dimana Y; adalah
pengamatan pada perlakuan ke-i dan
ulangan ke-j; p adalah rataan umum, o
adalah pengaruh perlakuan ke-i dan g
adalah pengaruh acak pada faktor ke-i serta
ulangan ke-j. Data yang diperoleh dianalisis
menggunakan analisis ragam analysis of
variance (ANOVA) dilanjutkan dengan uji
lanjut Duncan (P<0,05) [14]. Pengujian
dilakukan dengan bantuan software SPSS
16.0.

Pada uji in sacco, kehilangan BK dan
NDF selanjutnya dianalisis menggunakan
model eksponensial @rskov & McDonald
[12] p=a+Db(1l-e*). Nilai Degradasi Efektif
(DE) dikalkulasi dengan model menurut
Agricultural and Food Research Council [15]
yaitu DE=a+ {(bc)/(c+k)}. Konstanta a dan
b berturut turut adalah fraksi mudah larut
dan fraksi tidak larut tetapi dapat
terdegradasi. Konstanta c¢ adalah laju
kelarutan fraksi secara konstan per t satuan

waktu sedangkan k adalah laju tingkat
kelolosan fraksi pakan (%/jam). Kalkulasi
fraksi a, b dan c¢ menggunakan software
NAWAY®.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji In Vitro **P

Tabel 3 menyajikan hasil inkubasi in
vitro selama 2 jam yang menunjukan bahwa
keenam perlakuan pakan memiliki nilai
yang sama pada peubah pH dan TVFA.
Perbedaan nyata terlihat pada nilai NH,
dimana nilai tertinggi terdapat pada
perlakuan P4 (24,871 mg/100ml) dan
terendah pada P5 (17,22 mg/100ml).
Kandungan bakteri tertinggi diperoleh pada
perlakuan P4 (8,11 mg/2 jam/100 ml) dan
terendah pada perlakuan P2 (5,32 mg/2
jam/100 ml).

Nilai pH pada inkubasi keenam pakan
perlakuan berkisar antara 6,88-6,99. Nilai
tersebut secara statistik tidak berbeda nyata.
Hal ini menunjukkan bahwa keenam
perlakuan  pakan dapat ~memberikan
keseimbangan pH di dalam cairan rumen
untuk mendukung ekosistem
mikroorganisme didalamnya. Nilai pH yang

Tabel 3. Hasil inkubasi formula pakan kerbau yang mengandung sorgum secara in vitro selama 2

jam
pH NH, Total Volatile Laju sintesis protein mikroba
(mg/100ml) Fatty Acid (mg/2 jam/100 ml)
Perlakuan (TVFA) (mM) hasil penandaan *P
Bakteri Protozoa  %Bakteri
P1 6,93 21,547 71,37 6,70% 8,95 42,67
P2 6,89 22,65%® 76,86 5,32° 9,11 37,02°
P3 6,99 23,72% 67,71 5,99 7,39 44,48
P4 6,93 24,87 69,54 8,11° 10,93 42,53®
P5 6,98 17,22¢ 67,71 5,85 9,85 37,67°
P6 6,88 18,930 67,71 6,89 7,38 48,73
SEM 0,02 1,19 1,47 0,40 0,57 1,78
Keterangan : P1 (jerami sorgum pahat 50%:konsentrat 50%); P2 (silase jerami sorgum pahat

50%:konsentrat 50%); P3 (jerami sorgum samurai 2 50%:konsentrat 50%); P4 (silase
jerami sorgum samurai 2 50%:konsentrat 50%); P5 (bagas sorgum samurai 1
50%:konsentrat 50%); P6 (silase bagas sorgum samurai 1 50%:konsentrat 50%];
kolom yang sama

SEM

Standard Error Mean;
menunjukkan perbedaan yang nyata (P <0,05).

superscript berbeda pada
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tidak berbeda nyata diduga disebabkan oleh
formulasi pakan yang menggunakan urea
dengan persentase identik (0,75%), sehingga
dapat menyediakan sumber N yang sama
bagi mikroorganisme pada setiap perlakuan.
Menurut PRESTON dan LENG [16],
peningkatan konsumsi urea oleh
mikroorganisme rumen akan meningkatkan
pH rumen kerbau. Nilai pH normal pada
rumen akan mendukung interelasi optimal
antara protozoa, fungi dan bakteri
khususnya bakteri selulolitik. Pertumbuhan
bakteri selulolitik akan meningkatkan
kecernaan serat yang berpengaruh positif
pada konsumsi dan kecernaan pakan.
Kisaran pH yang diperoleh dalam penelitian
berada pada level > 6,2. Hal ini
membuktikan bahwa keenam perlakuan
pakan tidak mengganggu pertumbuhan
bakteri selulolitik. Level pH < 6,2 akan
menghambat pertumbuhan bakteri
selulolitik [17,18,19]. RUSSEL dan WILSON
[20] menjelaskan bahwa keseimbangan pH
rumen akan berpengaruh pada kecernaan
selulosa sehingga kandungan SK pakan juga
memiliki hubungan timbal balik dengan
nilai pH rumen. Perlakuan pakan penelitian
mengandung SK antara 19,66 - 26,26 %

(Tabel 2 sehingga  cukup  untuk
perkembangan bakteri selulosa.
Kadar NH; berbeda nyata pada

masing-masing perlakuan. Kadar tertinggi
diperoleh pada perlakuan P4 (24,87 mg/100
ml) sedangkan kadar terendah adalah P5
(17,22 mg/100 ml). Hal tersebut sebanding
dengan kadar PK formula pakan, dimana PK
terendah diperoleh pada perlakuan P5 dan
P6 berturut-turut 8,57 dan 8,25% (Tabel 2).
FRANNZOLIN dan ALVES [21] menjelaskan
bahwa Kadar NH; merupakan indikasi
proses degradasi dan sintesis protein oleh
mikroba rumen. Telah dilaporkan
sebelumnya bahwa level NH; 5 mg/100 ml
adalah level optimum untuk fermentasi
mikroba rumen kerbau pada kultur
campuran sistem tertutup (in vitro). Dalam
proses fermentasi in vivo kemungkinan
diperlukan level yang lebih tinggi lagi
tergantung nilai potensial fermentasi pakan
[22,23]. Hasil konsentrasi NH; yang tinggi
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dalam penelitian diduga disebabkan oleh 2
faktor yaitu: 1) pengaruh penggunaan urea
dalam ransum penelitian yang mencapai
0,75% dalam BK dan 2) inkubasi teknik in
vitro dilakukan pada sistem tertutup
sehingga tidak ada serapan serta konsentrasi
NH,; terakumulasi.

Pada inkubasi selama 2 jam
menunjukkan bahwa hasil TVFA tidak
berbeda nyata antar perlakuan (Tabel 3). Hal
ini membuktikan bahwa perbedaan sumber
serat yang terdapat dalam ransum baik dari
segi varietas maupun silase mampu
memberikan nilai TVFA yang sama. Hal
yang perlu dicermati adalah setiap
perlakuan silase pada ketiga basis sumber
serat cenderung mempertahankan bahkan
meningkatkan nilai TVFA selama 2 jam
inkubasi. Hal ini disebabkan oleh proses
ensilasi yang dipengaruhi oleh enzim
selulase ekstraselular yang memotong ikatan
selulosa pada hijauan. Selain itu pada proses
ensilasi juga terjadi proses hidrolisis dari
enzim hemiselulase yang disebabkan oleh

asam-asam organik selama fermentasi.
Enzim hemiselulase akan mendegradasi
hemiselulosa yang terkandung dalam

sumber serat [24,25]. Keadaan tersebut akan
memudahkan proses fermentasi karbohidrat
oleh mikroba rumen yang menghasilkan
produk akhir TVFA.

CHANTHAKHOUN dan WANAPAT
[26] melaporkan bahwa konsentrasi TVFA
pada rumen kerbau rawa yang diberi pakan
sorgum adalah 53,3 mM. Rumen kerbau
yang diberi pakan jerami padi, jerami padi
fermentasi dan konsentrat menghasilkan
konsentrasi TVFA masing-masing 44,8; 48,9
dan 55,9 mM. TVFA adalah produk akhir
dari fermentasi karbohidrat dan digunakan
sebagai sumber energi bagi ruminansia dan
pertumbuhan mikroba rumen [27]. Laju
fermentasi berkorelasi dengan konsentrasi
TVFA, sehingga perubahan konsentrasi
TVFA merupakan indikator peningkatan
populasi mikroba rumen [19,28,29].

Kandungan mikroba hasil penandaan
dengan radioisotop *P disajikan pada Tabel
3. Pada Tabel tersebut terlihat bahwa
kandungan bakteri tertinggi diperoleh pada
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perlakuan P4 (8,11 mg/2 jam/100 ml) dan
terendah pada perlakuan P2 (5,21 mg/2
jam/100 ml). Kandungan protozoa tertinggi
juga diperloleh pada perlakuan P4 (10,93
mg/2 jam/100ml) namun secara statistik

tidak berbeda nyata terhadap kelima
perlakuan lainnya. Persentase bakteri
tertinggi dihasilkan pada perlakuan P6

(48,73%) dan terendah pada P2 serta P5
(37,67% dan 37,02%). Secara umum,
kandungan mikroba terbaik diperoleh pada
perlakuan P4. Hal tersebut menunjukkan
bahwa ransum yang mengandung silase
sorgum samurai 2 dapat mengoptimalkan
sintesis protein mikroba rumen. Sintesis
protein mikroba rumen dapat ditentukan
berdasarkan phosphor (P) yang
terinkorporasi ke dalam sel mikroba yang
dilakukan dengan menggunakan perunut *P
[30]. Pada pencacahan dengan perunut **P
terlihat bahwa massa protozoa lebih tinggi
dibandingkan massa bakteri. Hal ini
disebabkan oleh bakteri yang terinkorporasi
%P telah dimakan oleh protozoa. Kandungan
mikroba rumen kerbau dalam penelitian ini
berkisar antara 13,39-19,05 mg/2 jam/100 ml
atau lebih rendah dibandingkan penelitian
SUBAGYO [30] sebesar 55,23 mg/2 jam/100
ml dan SASANGKA dan SUADJI [31]
sebesar 26,15 mg/2 jam/100 ml. Hal tersebut
dapat disebabkan oleh perbedaan ransum

yang diberikan dimana penelitian
SASANGKA dan SUAD]JI [31] menggunakan
suplemen pakan kaya protein.

Uji In Sacco

Hasil penelitian ini melaporkan bahwa
degradasi BK pada periode inkubasi ke-0
dan 48 jam menunjukkan perbedaan yang
nyata (P<0,05) (Tabel 4). Degradasi BK
tertinggi pada jam ke-0 diperoleh pada
perlakuan P6 (16,53%) dan terendah pada
perlakuan P3 (5,24%). Perlakuan P4 juga
menunjukkan degradasi BK yang tinggi pada
jam ke-O tetapi tidak berbeda nyata
dibandingkan dengan perlakuan P1 dan P2.
Nilai degradasi BK pada jam ke-O
dipengaruhi oleh kehilangan BK akibat
pembuatan silase sebelum dicampurkan
dalam ransum.

Pengaruh yang berbeda terhadap

degradasi BK ditunjukkan pada periode
inkubasi ke-48 jam. Pada periode ini
degradasi BK terendah diperoleh pada

perlakuan P5 (48,12%). Perlakuan silase
pada bagas sorgum samurai 1 (P6) mampu
meningkatkan degradasi BK pada inkubasi
jam ke-48. Perlakuan silase pada sumber
serat dapat meningkatkan nilai degradasi BK
karena pengaruh dari aktifitas mikroflora
selama proses fermentasi. Adanya aktifitas
enzim selulase ekstraselular yang memotong

Tabel 4. Degradasi BK (%) hasil inkubasi formula pakan kerbau yang mengandung
sorgum secara in sacco pada periode 0-48 jam

Degradasi BK (%)

Perlakuan Periode inkubasi (jam)
0 4 8 24 48
P1 10,32% 25,85 32,00 42,31 56,78
P2 11,57%® 27,86 32,81 43,87 56,09
P3 5,24° 26,59 32,17 41,11 52,91%
P4 13,03% 27,17 35,44 47,78 55,20°
P5 12,37%® 24,65 31,41 40,16 48,12°
P6 16,53% 28,01 31,84 46,41 54,89
SEM 1,52 0,52 0,60 1,23 1,29
Keterangan : P1 (jerami sorgum pahat 50%:konsentrat 50%); P2 (silase jerami sorgum

pahat 50%:konsentrat 50%); P3 (jerami sorgum samurai 2 50%:konsentrat
50%); P4 (silase jerami sorgum samurai 2 50%:konsentrat 50%); P5 (bagas
sorgum samurai 1 50%:konsentrat 50%); P6 (silase bagas sorgum samurai 1
50%:konsentrat 50%); SEM : Standard Error Mean; superscript berbeda pada
kolom yang sama menunjukkan perbedaan yang nyata (P <0,05).
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ikatan selulosa pada bahan silase [24,25].

Fermentasi selama proses silase juga
menyebabkan kandungan lignin yang
semakin turun. Hal ini menyebabkan

sumber serat yang belum disilase biasanya
memiliki nilai degradasi BK yang lebih
rendah [32].

Nilai degradasi BK pada P6
menunjukkan  kenaikan yang rendah
disetiap periode inkubasi terutama pada
inkubasi jam ke 48. Hal ini disebabkan oleh
sumber serat pada formula  yang
mengandung sorgum pahat dan samurai 2
menggunakan materi berupa daun dan
batang yang dipanen umur 80 hari,
sedangkan formula P5 dan P6 menggunakan
bahan limbah batang sorgum yang dipanen
umur 100 hari. JANCIK et al. [33]
melaporkan bahwa degradasi BK di dalam
rumen pada berbagai spesies rumput
menurun secara linear dengan
meningkatnya waktu panen. Hal ini sesuai
dengan penelitian LANYASUNYA [34] yang
melaporkan bahwa degradasi BK sorgum
pada inkubasi jam ke 0, 24 dan 48 umur 40
hari berturut-turut adalah 28,18%, 59,15%
dan 71,17% sedangkan degradasi pada umur
70 hari adalah 25,71%, 51,51% dan 65,22%.

Hasil penelitian yang disajikan pada
Tabel 5 menunjukkan bahwa fraksi mudah

larut (a) tertinggi terdapat pada perlakuan P6

(17,30) sedangkan yang terendah pada
perlakuan P3 (7,15) (P<0,05). Keempat
perlakuan  yang lain = menunjukkan

perbedaan yang tidak nyata. Nilai fraksi a
yang kecil pada P3 dapat disebabkan oleh
kehilangan partikel-partikel yang sangat
halus yang terdapat pada formula perlakuan
[35]. NGODIGHA dan ANYANWU [36] juga
menjelaskan bahwa perbedaan nilai fraksi
yang mudah terlarut antar perlakuan dapat
disebabkan oleh perbedaan komposisi
karbohidrat  terlarut dan  karbohidrat
tersruktur. VAN SOEST [37] menjelaskan
bahwa karbohidrat terlarut akan lebih
mudah terdegradasi dibandingkan dengan
karbohidrat terstruktur.

Fraksi tidak larut yang dapat
terdegradasi (b) tertinggi dihasilkan pada
perlakuan P2 (49,83) dan P1 (47,59) namun
tidak berbeda nyata dibandingkan perlakuan
P3, P4 dan P6. Fraksi b terendah dihasilkan
oleh perlakuan P5 karena pada perlakuan ini
menggunakan formula yang mengandung
bagas sorgum yang merupakan limbah
bagian batang yang telah diambil niranya.
Pada penelitian terdahulu dilaporkan bahwa
nilai fraksi a pada bagian batang dari lima
varietas sorgum yang berbeda berkisar
antara 11,50-34,37 sedangkan nilai fraksi b

Tabel 5. Karakteristik degradasi BK hasil inkubasi formula pakan kerbau yang mengandung sorgum

secara in sacco pada periode 0-48 jam

Perlakuan

Parameter P P2 P4 P5 P6 SEM
a 13,15 13,73 7,15° 13,68  13,41®  17,30° 1,34
b 47,597 49,83° 42,08 40,72% 34,75° 40,64® 2,21
a+b 60,74 63,56 49,23% 54,47 48,17° 57,94 2,53
¢ (/jam) 0,058 0,074 0,116 0,093 0,085 0,063 0,009
Degradasi Efektif (DE) pada nilai k yang berbeda
k=0,02 46,67 47,57 42,99% 47,10 41,27° 47,08 1,08
k=0,05 36,95 38,44 36,50 40,04 35,00 38,91 0,75
k=0,08 31,78 33,59 32,02 35,45 31,08 34,37 0,69

Keterangan : P1 (jerami sorgum pahat 50%:konsentrat 50%); P2 (silase jerami sorgum pahat
50%:konsentrat 50%); P3 (jerami sorgum samurai 2 50%:konsentrat 50%); P4 (silase

jerami sorgum samurai

2 50%:konsentrat 50%); P5

(bagas sorgum samurai 1

50%:konsentrat 50%); P6 (silase bagas sorgum samurai 1 50%:konsentrat 50%); SEM :
Standard Error Mean; superscript berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan
yang nyata (P<0,05); a: fraksi mudah larut; b: fraksi tidak larut tetapi dapat terdegradasi;
c: laju degradasi fraksi per t satuan waktu; k: laju tingkat kelolosan fraksi pakan (%/jam)

120



Pengujian Ransum Kerbau Berbahan Baku Sorgum Sebagai
Sumber Serat Secara In Vitro dan In Sacco
(Teguh Wahyono, dkk.)

ISSN 1907-0322

adalah 51,87-74,80. Nilai tersebut berbeda
dengan bagian daun sorgum yang berkisar
antara 17,83-38,03 (fraksi a) dan 48,07-61,57
(fraksi b) [41]. SHAHBAZI [38] juga
menjelaskan bahwa nilai fraksi b yang
rendah disebabkan oleh adanya selulosa
yang masih terasosiasi didalam matriks
lignin. Perbedaan nilai fraksi b juga diduga
disebabkan oleh sumber serat pada formula
yang mengandung sorgum pahat dan

samurai 2 (P1-P4) menggunakan materi daun
dan batang yang dipanen umur 80 hari
sedangkan formula P5 menggunakan bahan
limbah batang sorgum yang dipanen umur
100 hari.

Nilai DE pada k=0,05 dan 0,08 tidak
berbeda nyata antar perlakuan namun pada
k=0,02 terlihat bahwa formula P5 memiliki
nilai terendah (41,27) (P<0,05). Perbedaan
ini  diduga disebabkan oleh  umur

Tabel 6. Degradasi NDF hasil inkubasi formula ransum kerbau yang mengandung sorgum
secara in sacco pada periode 0-48 jam

Degradasi NDF (%)

Perlakuan Periode inkubasi (jam)
0 4 8 24 48
P1 5,64 13,06 17,08 20,57 24,49°
P2 9,34 16,22 18,48 23,00 24,71°
P3 5,50 14,86 18,09 22,30 26,11°
P4 8,99 20,69 24,96 28,25 31,96°
P5 4,72 15,54 17,88 20,93 24,14°
P6 8,04 15,68 17,19 19,93 24,09°
SEM 0,81 1,04 1,22 1,24 1,25

Keterangan : P1 (jerami sorgum pahat 50%:konsentrat 50%); P2 (silase jerami sorgum
pahat 50%:konsentrat 50%); P3 (jerami sorgum samurai 2 50%:konsentrat
50%); P4 (silase jerami sorgum samurai 2 50%:konsentrat 50%); P5 (bagas
sorgum samurai 1 50%:konsentrat 50%); P6 (silase bagas sorgum samurai 1
50%:konsentrat 50%); SEM : Standard Error Mean; superscript berbeda pada
kolom yang sama menunjukkan perbedaan yang nyata (P <0,05).

Tabel 7. Karakteristik degradasi NDF hasil inkubasi formula pakan kerbau yang mengandung sorgum
secara in sacco pada periode 0-48 jam

Perlakuan

Parameter P P2 P3 P4 P5 PG SEM
a 5,95 9,20 571 9,22 5,04 8,31 0,77
b 19,95 15,98 19,07 21,43 17,58 16,32 0,87
a+b 25,90 25,18 24,78% 30,65 22,62 24,63% 1,10
¢ (/jam) 0,126 0,148 0,173 0,194 0,195 0,184 0,011
Degradasi Efektif Rumen pada nilai k yang berbeda
k=0,02 21,27 22,42 22,27% 28,26 20,93° 21,02° 1,14
k=0,05 18,07 20,08 19,64 25,64 18,93 18,58 1,14
k=0,08 16,21° 18,59% 17,78%® 23,73 17,39%® 17,18%® 1,10

Keterangan : P1 (jerami sorgum pahat 50%:konsentrat 50%); P2 (silase jerami sorgum pahat
50%:konsentrat 50%); P3 (jerami sorgum samurai 2 50%:konsentrat 50%); P4 (silase
jerami sorgum samurai 2 50%:konsentrat 50%); P5 (bagas sorgum samurai 1
50%:konsentrat 50%); P6 (silase bagas sorgum samurai 1 50%:konsentrat 50%); SEM :
Standard Error Mean; superscript berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan
yang nyata (P<0,05); a: fraksi mudah larut; b: fraksi tidak larut tetapi dapat terdegradasi;
c: laju degradasi fraksi per t satuan waktu; k: laju tingkat kelolosan fraksi pakan (%/jam)
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pemanenan tanaman sebagai sumber serat
yang digunakan berbeda antara perlakuan
P5 dan P6 (100 hari) dengan P1, P2 dan P4
(80 hari).

Degradasi NDF pada periode inkubasi
rumen ke-O sampai 24 jam tidak berbeda
nyata pada keenam perlakuan pakan. Hal
tersebut terjadi karena degradasi pada
periode awal inkubasi lebih dipengaruhi
faktor mekanik daripada fermentasi mikroba
[35]. Hasil yang berbeda ditunjukkan pada
periode inkubasi ke-48 dimana P4
menghasilkan nilai degradasi NDF tertinggi
(31,96%) dibandingkan perlakuan lainnya
(P<0,05) (Tabel 6). Degradasi NDF yang
tinggi didukung oleh populasi bakteri dan
konsentrasi NH; tinggi pada perlakuan P4
(Tabel 3). Kedua peubah tersebut
menggambarkan bahwa ransum P4 mampu
mendukung sintesis protein mikroba secara
maksimal. JANCIK et al. [33] menjelaskan
bahwa secara umum NDF adalah parameter
terbaik dari degradasi BK yang lain karena
NDF merepresentasikan total matriks serat
tidak terlarut. Nilai degradasi NDF juga
menggambarkan hasil ruminasi
dibandingkan komponen kimia lainnya [37].

Nilai fraksi a dan b dari keenam
perlakuan pakan tidak menunjukkan
perbedaan yang nyata namun ransum P4
cenderung menghasilkan nilai tertinggi.
Perbedaan nyata terlihat pada fraksi a+b
dimana P4 menghasilkan nilai tertinggi
(30,65) dan berbeda nyata (P<0,05)
dibandingkan perlakuan P5 (22,62) (Tabel 7).
Hal tersebut disebabkan karena perbedaan
morfologi sumber serat pada formula
ransum [39]. Formula P4 menggunakan
campuran batang dan daun sedangkan
perlakuan P5  hanya  menggunakan
bagas/limbah batang sorgum. Penelitian
terdahulu menjelaskan bahwa variasi nilai
degradasi pada BK dan NDF pada berbagai
pakan dapat disebabkan oleh beberapa
faktor vyaitu karakteristik jenis hewan
percobaan, substrat pakan, kantong uji,
aspek prosedur penelitian dan komponen
matematis [40,41]. Nilai DE k=0,02 dan 0,08
yang tertinggi berturut-turut terdapat pada
perlakuan P4. Nilai terendah terdapat pada
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P1 dan P2 (Tabel 7). VALDERRAMA dan
ANRIQUE [39] melaporkan bahwa nilai DE
yang rendah dipengaruhi oleh interaksi
antara laju degradasi nutrien dan fraksi yang
sulit terdegradasi. Nilai laju degradasi yang
tinggi lebih berpengaruh dibandingkan nilai
fraksi yang sulit terdegradasi.

KESIMPULAN

Keenam perlakuan ransum mampu
mendukung fermentasi rumen secara in vitro
dan kecernaan pakan secara in sacco.
Ransum kerbau mengandung 50% bagas
sorgum  samurai 1 belum  dapat
menggantikan ransum kerbau mengandung
50% jerami sorgum pahat. Penggunaan 50%
silase jerami sorgum samurai 2 dalam
ransum kerbau mampu menggantikan
penggunaan jerami sorgum pahat dalam
ransum. Perlakuan yang terbaik adalah
ransum Yyang mengandung silase sorgum
samurai 2. Hal tersebut didukung oleh
konsentrasi NHj, laju pertumbuhan bakteri
rumen dan degradasi NDF yang tinggi
dengan nilai masing-masing sebesar 24,87
mg/100 ml; 8,11 mg/2 jam/100 ml dan
31,96%.
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